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ABSTRAK

Perilaku adiksi media sosial seringkali ditemukan di era saat ini, terlebih lagi
perilaku ini mudah dialami oleh remaja. Terdapat beberapa faktor yang
menyebabkan remaja kecenderungan adiksi terhadap madia sosial, yaitu kesepian,
tingkat kepuasan hidup, nilai self-esteem individu, dan kecemasan sosial. Self-
esteem yang dimiliki oleh remaja merupakan salah satu faktor pendorong perilaku
adiksi media sosial. Remaja yang adiksi terhadap media sosial diduga dikarenakan
adanya kurang menghargai dirinya dengan baik sehingga cenderung menganggap
dirinya rendah dan mendorong terjadinya kecemasan sosial, untuk memenuhi
kebutuhan sosial remaja tersebut memanfaatkan media sosil sebagai sarana
berkomunikasi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peranan kecemasan
sebagai variabel mediator pada pengaruh self-esteem terhadap adiksi media sosial.
Jenis penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan menggunakan teknik
purposive  sampling sebagai teknik pengumpulan . datanya. Instrument yang
digunakan adalah Rosenberg Self-esteem Scale (RSES), Social Media Addiction
Scale (SMAS), dan Social Anxiety Scale. Adapun analisis yang digunakan dalam
penelitian ini adalah regresi mediasi dengan proses hays model 4. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa kecemasan sosial dapat menjadi mediator pengaruh self-
esteem terhadap adiksi media sosial (B=-0,1539 CI=-0,3017 —-0,0450).

Kata kunci: Self-esteem, adiksi media sosial, kecemasan sosial.



SOCIAL ANXIETY AS A MEDIATOR OF SELF-ESTEEM'S INFLUENCE
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ABSTRACT

Social media addiction behavior is often found in the current era, especially this
behavior is easily experienced by adolescents. There are several factors that cause
adolescents to tend to be addicted to social media, namely loneliness, level of life
satisfaction, individual self-esteem value, and social anxiety. Self-esteem owned by
adolescents is- one of the factors driving social media addiction behavior.
Adolescents who are addicted to social media are thought to be due to a lack of self-
esteem so that they tend to consider themselves low and encourage social anxiety,
to meet the social needs of these adolescents using social media as a means of
communication. This study aims to determine the role of anxiety as a mediator
variable in the influence of self-esteem on social media addiction. This type of
research is quantitative research using purposive sampling technique as the data
collection technique. The instruments used are Rosenberg Self-esteem Scale
(RSES), Social Media Addiction Scale (SMAS), and Social Anxiety Scale. The
analysis used in this study is mediation regression with the Hays model 4 process.
The results showed that social anxiety can mediate the effect of self-esteem on social
media addiction (p=-0.1539 CI=-0.3017 - -0.0450).

Keywords: Self-esteem, social media addiction, social anxiety.
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PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi saat ini mendorong munculnya berbagai sosial
media yang memiliki berbagai macam fitur, hal ini menyebabkan berbagai macam
kalangan tertarik untuk menggunakan media sosial melalui smartphone. Awal
mulanya smartphone dan media sosial diciptakan untuk memudahkan manusia
untuk berkomunikasi, namun seiring banyaknya fitur di media sosial lambat laun
menyebabkan banyak individu yang menggemari media sosial pada berbagai usia
anak-anak, dewasa, dan juga remaja. Kebiasaan menggunakan media sosial ini
menimbulkan berkurangnya waktu untuk berkumpul dengan orang-orang terdekat,
dan timbulnya kecenderungan untuk berinteraksi dengan orang yang jaraknya jauh.

Berdasarkan data yang dirilis oleh Badan Pusat Statistik dalam (Goodstats,
2023) menjelaskan bahwa 41,36% pengguna internet di Indonesia adalah remaja
yang berusia 12 tahun-21 tahun. Penggunaan internet yang digunakan oleh remaja
ini dapat digunakan untuk mengakses media sosial, game online dan lain
sebagainya yang memerlukan akses dengan menggunakan jejaring internet. Di
negara Indonesia sendiri pengguna media sosial telah mencapai 167 juta orang,
yang setara dengan 60,4% dari populasi di Indonesia (Sufyan, 2023). Terdapat
berbagai platform media sosial yang digandrungi di Indonesia, yaitu Youtube,
Facebook, Tik Tok, Instagram, Messanger, Twitter, Linked In, dan Snapchat
(Sliceblog, 2023). YouTube memiliki hingga 139 juta pengguna aktif di Indonesia
pada tahun 2023, dimana angka tersebut melebihi setengah dari populasi Indonesia
sendiri. Media sosial Instagram dan tiktok adalah salah satu media sosial yang
digemari oleh warga Indonesia. Menurut Armavilla (2023) negara Indonesia
menyumbang 112 juta akun yang bergabung di media sosial tiktok. Media sosial
yang digandrungi ini menjadi tren yang kebanyakan diikuti oleh berbagai kalangan,
salah satunya adalah remaja. Penggunaan media sosial dalam waktu yang lama serta
dilakukan secara terus menerus akan menimbulkan perilaku adiksi.

Perilaku adiksi media sosial seringkali ditemukan di era saat ini, terlebih lagi
perilaku adiksi media sosial seringkali dialami oleh remaja. Remaja menjadi
kelompok masyarakat yang mudah menerima perubahan-perubahan teknologi yang

memungkinkan individu-individu untuk terus menerus terhubung melalui media



sosial (Andreassen et al., 2017). Penggunaan media sosial dengan bijak dan tidak
berlebihan akan memberikan dampak yang positif terhadap kehidupan remaja
sehari-hari, Salah satunya adalah dapat digunakan sebagai wadah untuk
mengumpulkan modal sosial mereka (Pang, 2018), menggunakan media sosial
sebagai hiburan sehingga dapat membantu mengurangi kesepian mereka (Phu &
Gow, 2019), serta dapat meningkatkan well-being mereka (Kim et al., 2020).
Namun, penggunaan media sosial secara berlebih akan menyebabkan beberapa
dampak yang timbul bagi penggunanya, dampak negative yang diberikan dengan
penggunaan media sosial yang berlebih adalah dapat menjadi kecanduan yang akan
mempengaruhi kesehatan fisik dan mentalnya (Andreassen et al., 2017), kemudian
terjadi ketidak-bersyukuran akibat perbandingan sosial remaja melalui media
sosial, dimana remaja akan cenderung membandingkan dirinya dengan orang lain
melalui postingan media sosial (Colak et al., 2023) dan terjadinya pengabaian
terhadap orang yang ada di dekat remaja yang menggunakan media sosial (Binti &
Salim, 2021).

Terdapat beberapa faktor yang menyebabkan seseorang mengalami
kecanduan media sosial yang mana berkaitan dengan adanya self-esteem yang
rendah (Latief et al., 2018; Mulyani et al., 2020; Nurhayat, 2021; Uram & Skalski,
2022), kecemasan sosial dan kesepian (Khatimah et al., 2023; Warella & Praktikto,
2021), dan kepuasan hidup (Kogak et al., 2021). Namun penelitian ini berfokus
pada faktor self-esteem dan kecemasan sosial yang memberikan pengaruh terhadap
perilaku kecanduan media sosial. Self-esteem adalah sebuah penilaian individu
terhadap dirinya sendiri, atau dapat diartikan sebagai bagaimana seseorang menilai
konsep dirinya sendiri (Burger, 2006). Self-esteem dapat disebut sebagai harga diri
pada diri seseorang yang memiliki peranan penting untuk menentukan perilaku
individu dan bagaimana seseorang dapat menghargai dirinya sendiri (Minchinton,
1993).

Seorang dengan self-esteem yang tinggi adalah seseorang yang memiliki
kesadaran, konsep diri, tanggung jawab pada diri sendiri, individu memiliki
ketegasan pada diri sendiri, mempunyai tujuan hidup, memiliki integritas pribadi.

Perasaan percaya diri yang kuat dapat dilimiki oleh orang dengan self-esteem yang



tinggi dan mampu berperilaku sesuai dengan situasi yang sedang dihadapi, sehingga
tidak akan muncul perasaan menyesal akibat perilaku yang dimunculkan.

Sebaliknya apabila individu memiliki self-esteem yang rendah maka
seringkali individu tidak percaya diri terhadap perilaku yang telah dilakukan,
sehingga memunculkan perasaan gelisah, tidak tenang dan khawatir terhadap
perilaku yang telah dilakukan (Minchinton, 1993), hal ini menunjukkan bahwa
individu yang memiliki self-esteem yang rendah memiliki kecenderungan untuk
sulit menampilkan dan mengekspresikan perilakunya terhadap orang lain
dikarenakan adanya perasaan tidak percaya diri terhadap perilaku yang ditunjukkan
ke orang lain, untuk itu memerlukan perantara dengan menggunakan media sosial
untuk berkomunikasi dan mengekspresikan perasan mereka tanpa ada rasa bersalah
terhadap perilaku yang telah ditunjukkan (Nurhayat, 2021).

Individu yang memiliki self-esteem yang rendah disebabkan adanya penilaian
orang lain yang negatif dipengaruhi oleh kualitas hubungan pertemanan yang buruk
tentunya penilaian negatif ini akan memberikan dampak terhadap individu, dimana
individu akan merasa rendah diri dan merasa stress. Upaya yang dilakukan untuk
mengurangi perasaan tersebut dan memenuhi kebutuhannya dalam bersosialisasi
maka diperlukan adanya sarana untuk berinteraksi dengan menggunakan media
sosial (Mulyani et al., 2020). Sejalan dengan hal tersebut, You et al. (2019)
menjelaskan hal serupa yakni individu dengan self-esteem rendah ketika mengalami
masalah hubungan interpersonal dengan orang lain di dunia nyata, hal ini
mendorong mereka untuk mencari rasa aman dengan berkomunikasi dengan orang
lain melalui media sosial untuk memberikan rasa aman, dan mengurangi rasa takut.
Latief et al. (2018) menambahkan bahwa remaja dengan harga diri yang rendah
cenderung menghabiskan waktu di media sosial daripada seseorang yang memiliki
harga diri yang tinggi. Untuk itu, seseorang dengan self-esteem yang rendah
memungkinkan untuk cenderung menggunakan media sosial secara berlebihan
(Aydin & Sari, 2011; Latief et al., 2018; Mulyani et al., 2020; Nurhayat, 2021;
Pantic et al., 2017; You et al., 2019).

Seseorang yang memiliki self-esteem yang cenderung tinggi seringkali

percaya diri ketika menghadapi beberapa kondisi dan berperilaku sesuai dengan



situasi sosial yang sedang dihadapi tanpa ada rasa bersalah atau menyesal.
Sebaliknya, seseorang yang memiliki self-esteem rendah akan mengalami hal yang
sebaliknya dimana seseorang tersebut akan merasa tidak mampu menghadapi
kondisi dan situasi sosial yang akan meningkatkan kecemasan sosial pada
seseorang tersebut (Untari et al., 2017). Remaja merupakan salah satu kelompok
yang seringkali mengalami kondisi self-esteem yang cenderung rendah maka akan
terjadi kecemasan sosial yang dialami oleh remaja tersebut (Calin et al., 2021). Hal
ini dikarenakan self-esteem remaja memiliki keterkaitan terhadap penerimaan dan
penolakan individu dalam berinteraksi sosial dalam sebuah kelompok pertemanan,
remaja dengan self-esteem yang tinggi akan mengalami kemudahan dan percaya
diri dalam berinteraksi dengan orang lain, sebaliknya remaja yang memiliki harga
diri yang rendah akan mengalami kesulitan dalam proses penerimaan dalam
kelompok sosial karena seseorang tersebut merasa dirinya tidak layak dan tidak
percaya diri untuk bergabung dalam sebuah kelompok, yang menyebabkan dirinya
mengalami adanya kecemasan dalam menghadapi orang-orang baru dalam sebuah
situasi yang baru (Johan & Murni, 2021).

Remaja dengan self-esteem yang rendah memiliki kecenderungan untuk
kurang percaya diri, dan membandingkan harga dirinya dengan orang lain yang
memiliki harga diri yang lebih tinggi, sehingga akan menyalahkan orang lain atas
kegagalan yang dialaminya. Hal ini mendorong seseorang dengan self-esteem
rendah untuk menghindari orang lain, lingkungan baru yang berujung pada
peningkatan tingkat kecemasan sosial yang dialami oleh remaja tersebut (Fatima et
al., 2018). Namun untuk memenuhi kebutuhan bersosialisasi, remaja yang telah
mengalami kecemasan sosial akan menghindari berkomunikasi dan berinteraksi
sosial secara langsung dan memanfaatkn media komunikasi sebagai wadah untuk
berkomunikasi dengan orang lain yaitu media sosial (Warella & Praktikto, 2021).
Semakin sering individu mengalami kecemasan sosial maka seseorang tersebut
akan bergantung menggunakan media sosial sebagai wadahnya untuk
berkomunikasi dengan orang lain (Azka et al., 2018; Lee-Won et al., 2015).

Media sosial memberikan fitur anonim kepada penggunanya, sehingga

individu yang memiliki kecemasan sosial dapat merasa lebih nyaman ketika



berinteraksi dengan orang lain melalui media sosial, karena tidak perlu
mengungkap identitas sebenarnya pada media sosial. Hal ini juga dapat mengurangi
kemungkinan seseorang terebut mengalami penilaian yang negative dari orang lain,
sehingga dapat mengurangi rasa cemas yang dialami dan tidak mengurangi harga
diri individu tersebut (Aktas & Toker, 2023; Kircaburun et al., 2023; Shepherd &
Edelmann, 2005). Internet dan media sosial mampu memberikan wadah bagi
seseorang yang mengalami self-esteem yang rendah dan kecemasan untuk
berkomunikasi, namun penggunaan yang secara terus menerus akan menyebabkan
adanya adiksi terhadap media sosial (Kircaburun et al., 2023; Nurhayat, 2021).
Berdasarkan penjelasan di atas variabel kecemasan sosial diasumsikan dapat
menjadi variabel mediator pada pengaruh self-esteem terhadap adiksi media sosial.

Pada teori sosiometri dijelaskan bahwa Self-esteem merupakan salah satu
prediktor bagi terjadinya kecemasan sosial pada remaja (Johan & Murni, 2021;
Leary & Baumeister, 2000) yang mendorong remaja tersebut untuk berinteraksi
sosial dengan menggunakan media sosial sebagai wadah komunikasi yang nyaman
bagi individu yang mengalami self-esteem yang rendah (Kocak et al., 2021; You et
al.,, 2019). Untuk itu, penelitian ini bertujuan untuk menguji efek mediasi
kecemasan sosial pada pengaruh self-esteem terhadap adiksi media sosial.
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat terhadap remaja dan keluarga
maupun guru agar dapat menyadari dan skeptis terhadap lingkungan remaja yang
saat ini mudah sekali mengalami adiksi media sosial sehingga dapat memberikan

pengaruh terhadap kehidupan sehari-harinya

TINJAUAN PUSTAKA
Perspektif Islam

Agama islam mengajarkan pada pemeluknya untuk tidak melakukan sesuatu
secara berlebihan, hal ini dikarenakan segala sesuatu yang dilakukan berlebih
merupakan sifat tercela. Berlebih-lebihan yang dimaksudkan meliputi beribadah,
gaya hidup, menuntut ilmu, hingga makan dan minum, dan juga menggunakan
media sosial. Penggunaan media sosial yang berlebihan ini dilarang oleh agama

islam sesuai dengan ayat Al-Qur’an surah Al-A’raf ayat 31 yang berbunyi:



“Hai anak cucu Adam, pakailah pakaianmu yang indah di setiap (memasuki)
masjid, makan dan minumlah, dan janganlah berlebih-lebihan. Sesungguhnya Allah
tidak menyukai orang-orang yang berlebih-lebihan. (QS: Al-A’raf: 31)

Sikap berlebihan merupakan hal yang tidak dianjurkan dalam agama islam,
begitupun berlebihan dalam menggunakan media sosial karena akan menyebabkan
adanya perilaku adiksi terhadap media sosial. Sikap berlebihan ini memiliki banyak
mudharat daripada manfaat, oleh karena itu orang yang berlebihan dalam
penggunaan media sosial akan menjadi orang yang merugi di masa yang akan
datang.

Perspektif Teori

Adiksi media sosial yang dialami oleh remaja dikaji melalui pendekatan
psikologi behavioristik. Teori behavioristik percaya bahwa tingkah laku seseorang
memiliki hubungan yang terkait dengan lingkungan, seseorang akan berperilaku
sesuai dengan stimulus yang ia dapatkan dari interaksi dengan individu lain yang
kemudian akan memberikan pengaruh dari respon atau tingkah laku yang
dihasilkan. Salah satu teori yang mengkaji perilaku adalah teori Operant
conditioning yang dikemukakan oleh Skinner (Jahja, 2019). Pada teori ini
menunjukkan bahwa perilaku individu adalah bentuk dari stimulus yang diberikan
oleh orang lain yang kemudian akan diproses melalui penguatan perilaku,
hukuman, shapping, dan Proses Chainning (Fitri & Widiningsih, 2020)

Fitri & Widiningsih (2018) menjelaskan perilaku adiksi merupakan perilaku
ketergantungan pada suatu hal yang disenangi. Individu tersebut kurang mampu
mengontrol dirinya sendiri- untuk melakukan kegiatan tertentu yang disukai.
Apabila tidak dilakukan maka akan merasa tertekan. Perilaku adiksi media sosial
seringkali ditemukan di era saat ini terlebih perilaku adiksi media sosial seringkali
dialami oleh remaja karea remaja mudah menerima perubahan-perubahan teknologi
yang mendorong untuk menggunakan media sosial (Latief et al., 2018).
Penggunaan media sosial berlebih dan membuat pikiran tetap berada pada media
sosial sehingga mempengaruhi aktivitas sehari-hari adalah salah satu ciri-khas dari

perilaku adiksi media sosial (Andreassen et al., 2017).



Teori operant conditioning melihat perilaku yang dilakukan oleh individu
adalah respon dari stimulus dari lingkungan sekitar. Remaja dengan self-esteem
yang rendah merupakan salah satu prediktor terjadinya adiksi media sosial. Remaja
yang mengalami adiksi media sosial didasarkan adanya dirinya mendapatkan
penilaian yang buruk dari orang-orang yang ada di lingkungan remaja, tentunya hal
ini menyebabkan adanya self-esteem remaja yang menurun akibat pengalaman tidak
menyenangkan ketika berinteraksi dengan orang lain (Rahardjo et al., 2020)
Kondisi adalah remaja mengalami penguatan perilaku (reinforcement) dari
gagalnya berinteraksi dengan orang lain dialihkan dengan penggunaan media sosial
sebagai wadah berinteraksi dengan teman virtual. Kemudian adanya hukuman
(konsekuensi) yang muncul dari perilaku remaja yang menggunakan media sosial
yaitu sambutan baik dari teman virtualnya, sehingga dari konsekuensi ini
menyebabkan remaja yang memiliki self-esteem rendah semakin menggunakan

media sosial secara berlebih (Jahja, 2019).

Adiksi Media Sosial

Media sosial adalah media secara online yang mana penggunanya dapat
menggunakan sebagai salah satu wadah untuk berinteraksi sosial. media sosial
memiliki berbagai fitur seperti mengunggah foto, video, game, maupun rekaman
suara yang direkam melalui ponsel pintar, ataupun siaran langsung diberbagai
tempat sehingga siapapun dapat menggunakan media sosial di manapun dan
kapanpun. Penggunaan media sosial secara terus-menerus akan menimbulkan
perilaku adiksi. Perilaku adiksi media sosial merupakan kekhawatiran yang
berlebihan terhadap media sosial dan meluangkan banyak waktu yang berlebihan
sehingga menyebabkan kecanduan, serta memberikan dampak buruk terhadap
kegiatan sehari-hari (Tutgun-unal & Deniz, 2015).

Faktor-faktor pendorong perilaku adiksi media sosial adalah faktor internal
dan eksternal. Faktor internal meliputi kesepian (Warella & Praktikto, 2021),
kontrol diri rendah (Savitri & Suprihatin, 2021), kecemasan dan kesepian
(Khatimah et al., 2023; Warella & Praktikto, 2021), dan kepuasan hidup (Kogak et

al., 2021). Kemudian untuk faktor eksternal adalah dimana individu memiliki



hubungan relasi yang tidak baik dengan lingkungannya, seperti tidak memiliki
teman dan senang menyendiri. Kondisi demikian ini akan mendorong seseorang
untuk memilih berinteraksi dengan orang lain melalui media sosial (Chung et al.,
2019).

Seseorang yang mengalami adiksi media sosial memiliki beberapa ciri-ciri
yang telah dijelaskan oleh Tutgun-unal & Deniz (2015) yang mana meliputi sebagai
berikut: Individu dengan adiksi media sosial selalu merasa mengakses media sosial
adalah suatu kegiatan yang penting untuk dilakukan (salience). Individu dengan
adiksi media sosial merasa bahwa mengakses media sosial dapat mengurangi
perasaan negatif (mood modification). Kemudian secara bertahap penyandang
adiksi media sosial akan dengan suka rela menambah waktu penggunaan untuk
mendapat kesenangan yang sama (folerance). Individu dengan adiksi media sosial
merasa tertekan, cemas, dan keseusahan apabila dilarang menggunakan media
sosial (withdrawal), sehingga mereka akan mengorbankan kewajibannya yang
berdampak pada kehidupannya sehari-hari (conflict). Individu dengan adiksi media
sosial tidak akan dapat mengontrol dirinya untuk berhenti dari penggunaan media

sosial yang berlebih (relaps) (Andreassen et al., 2017; Griffiths, 2000).

Self-esteem

Self-esteem menjadi suatu kebutuhan dasar bagi manusia yang mana akan
membantu manusia dalam menghadapi tantangan hidup. Hal ini dikarenakan bahwa
penilaian mampu atau tidaknya individu dalam bertahan hidup akan ditentukan oleh
tinggi-rendahnya self-esteem yang dimiliki oleh orang tersebut. Self-esteem
merupakan sebuah persepsi terhadap diri sendiri yang meliputi pikiran mengenai
diri sendiri dan bagaimana seseorang dalam mengevaluasi konsep tentang dirinya
sendiri (Burger, 2006). Menurut Rosenberg, Self-esteem adalah keadaan evaluatif
terhadap struktur kepribadian individu mengacu pada afek positif dan negative.
Hasil dari penilaian ini akan berdampak terhadap perilaku yang akan dilakukan oleh
seseorang tersebut (Abdel-Khaek, 2016). Harga diri terkait dengan persepsi orang
mengenai kualitas hidup mereka mengenai penilaian kognitif dan reaksi-reaksi

emosi seperti emosi positif, dan kepuasan pada dirinya sendiri.



Seseorang yang memiliki self-esteem yang tinggi dapat memunculkan adanya
kepercayaan diri yang kuat, dimana seseorang tersebut akan merasa dirinya berguna
dan dapat berperilaku sesuai dengan situasi yang dihadapi sehingga tidak ada rasa
bersalah setelah memunculkan perilaku tersebut. Sebaliknya apabila individu
memiliki self-esteem yang rendah maka individu merasa tidak percaya diri terhadap
perilaku yang telah dilakukan, dan muncul perasaan tidak tenang dan gelisah
dengan perilaku yang muncul (Mandas & Silfiyah, 2022). Selain itu, orang dengan
self-esteem yang rendah akan cenderung membandingkan dirinya dengan orang lain
karena dirinya merasa bahwa orang lain memiliki kehidupan yang lebih berharga,
bermakna dan memuaskan.

Self-esteem terdiri atas perasaan berharga dan penerimaan yang diperoleh dan
dikembangkan oleh individu atas konsekuensi akan kesadaran kompetensi dan
umpan balik dari luar individu. Hal ini ditunjukkan apabila self-esteem dapat
terbentuk dengan baik ketika penerimaan diri dan rasa penghargaan yang diperoleh
dari lingkungan, sehingga individu dapat menjalankan perannya di masyarakat dan
menjalin kehidupan yang produktif. Se/f-esteem bagi individu dapat dibentuk dari
hasil interaksi sosial berupa penerimaan, penghargaan dan pemahaman orang lain
terhadap diri seseorang individu tersebut. semakin besar penghargaan yang diterima
oleh individu akan meningkatkan self-esteem individu tersebut (Salsabila et al.,
2022). Self-esteem memiliki aspek-aspek yang terbagi menjadi empat aspek dalam
Coopersmith (1967) menjelaskan bahwa kekuatan atau power yang berasal dari
pengakuan dan rasa hormat dari orang lain untuk individu, kemudian keberartian
atau significance yang berarti bagaimana penerimaan orang lain terhadap
keberadaan dirinya, kebijakan atau virfue, dan terakhir adalah kompetensi atau
competence yang ditandai dengan berhasil atau tidaknya individu dalam melakukan

sesuatu (Salsabila et al., 2022).

Kecemasan Sosial
Kecemasan sosial merupakan perasaan yang dialami oleh seseorang yang
merasa cemas tanpa diiringi alasan yang rasional ketika berada pada lingkungan

banyak orang atau masyarakat (Mozafari et al., 2018). Kecemasan sosial yang



dialami oleh individu didasari adanya perasaan takut dari penilaian negative secara
sosial mengenai dirinya, sehingga individu yang mengalami kecemasan sosial
meyakini bahwa penilaian yang buruk akan membuat penerimaan diri remaja
terhadap kelompok semakin rendah dan terjadi pengucilan sosial (La Greca &
Lopez N, 1998).

Kecemasan sosial ini merupakan kondisi gugup dan tidak nyaman yang
dirasakan ketika seseorang berada dalam situasi sosial, misalnya bertemu dengan
orang baru atau berada pada tengah khalayak umum hal ini dikarenakan adanya
perasaan takut ketika melakukan sesuatu yang dianggap memalukan, membuat
kesan buruk atau ketika mendapatkan penilaian kritis dari orang lain (Higuera,
2023). Kecemasan sosial dapat disebabkan oleh beberapa faktor pendukung, yaitu
faktor kepribadian seperti pemalu, sifat introvert yang menyebabkan  individu
menarik diri dari lingkungan sosial. self-esteem yang rendah (Johan & Murni, 2021;
Leary & Baumeister, 2000).

Dampak dari kecemasan sosial yang dialami oleh individu dapat memberikan
pengaruh terhadap pekerjaan, sekolah dan kegiatan sehari-hari lainnya. Hal ini
dikaenakan kecemasan sosial dapat mempersulit orang-dalam membangun dan
memelihara hubungan yang sehat, Seseorang yang mengalami kecemasan sosial
akan mengalami kesulitan dalam berhubungan baik dengan orang asing maupun
keluarga secara tatap muka (Fatima et al., 2018). Kecemasan sosial ini memiliki
empat aspek yang dijelaskan oleh La Greca & Lopez N (1998) yaitu adanya
ketakutan penilaian buruk dari orang lain, penghindaran sosial dan rasa tertekan
dalam sebuah situasi yang baru dan terhubung dengan orang asing atau berada
dalam situasi yang baru, terakhir adalah rasa tertekan dalam sebuah situasi dan

bersama orang yang telah dikenal sebelumnya.

Self-esteem Terhadap Adiksi Media Sosial

Self-esteem menjadi suatu kebutuhan dasar bagi manusia yang mana akan
membantu manusia dalam menghadapi tantangan hidup. Hal ini dikarenakan bahwa
penilaian mampu atau tidaknya individu dalam bertahan hidup akan ditentukan oleh

tinggi-rendahnya self-esteem yang dimiliki oleh orang tersebut. Self-esteem
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merupakan sebuah persepsi terhadap diri sendiri yang meliputi pikiran mengenai
diri sendiri dan bagaimana seseorang dalam mengevaluasi konsep tentang dirinya
sendiri (Burger, 2006). Menurut Rosenberg, Self-esteem adalah keadaan evaluatif
terhadap struktur kepribadian individu mengacu pada afek positif dan negative.
Hasil dari penilaian ini akan berdampak terhadap perilaku yang akan dilakukan oleh
seseorang tersebut (Abdel-Khaek, 2016).

Seseorang yang memiliki self-esteem yang tinggi akan menimbulkan
kepercayaan diri yang kuat dimana dirinya dapat berguna dan mampu berperilaku
dengan situasi yang dihadapinya tanpa merasa dirinya bersalah terhadap perilaku
yang telah ditunjukkan. Sebaliknya seseorang yang memiliki self-esteem yang
rendah akan membuat seseorang tersebut tidak percaya diri ketika berperilaku, dan
muncul perasaan yang resah dan gelisah akibat perilaku yang telah dilakukannya
(Minchinton, 1993). Kondisi demikian mendorong seseorang yang memiliki self-
esteem yang rendah mengalami kesulitan dalam berperilaku terhadap orang lain,
upaya yang dilakukan oleh orang dengan self-esteem rendah untuk tetap memenuhi
kebutuhan sosialnya dengan  berinteraksi dengan orang lain adalah dengan
memanfaatkan perantara yakni media - sosial ~agar dapat berinteraksi dan
berkomunikasi dengan orang lain dengan mengekspresikan perasaan mereka tanpa
memiliki rasa bersalah terhadap orang lain (Nurhayat, 2021).

Sejalan dengan penjelasan yang telah dijelaskan sebelumnya, (Latief et al.,
2018) menjelaskan bahwa seseorang dengan self-esteem yang rendah maka akan
cenderung mendorong seseorang untuk menghabiskan waktu di media sosial
dengan kurun waktu yang lama, hal ini tentunya akan mendorong seseorang
mengalami kecanduan internet (Mandas & Silfiyah, 2022). Mulyani et al. (2020)
menjelaskan sedikit berbeda yaitu dimana orang yang memiliki self-esteem yang
rendah diakibatkan oleh penilaian negative dari orang lain di sekitarnya yang akan
berdampak terjadinya stres pada remaja tersebut, upaya yang dilakukan untuk
mereduksi perasaan tidak menyenangkan tersebut remaja akan menggunakan media
sosial sebagai sarana untuk melepaskan stress dan menjadi sarana pelarian. Perilaku

demikian akan mendorong terjadinya penggunaan media sosial dengan kurun waktu
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yang lama dan akan mendorong terjadinya adiksi terhadap media sosial oleh

remaja.

Kecemasan Sosial Sebagai Mediator Pada Self-esteem Terhadap Adiksi Media
Sosial

Media sosial merupakan salah satu wadah yang membantu seseorang untuk
berinteraksi secara tidak langsung dengan memanfaatkan jejaring internet pada
media sosial. Penggunaan media sosial yang memakan waktu yang lama dan
digunakan berulang-ulang serta pikiran yang selalu ingin terhubung dengan media
sosial sehingga gagal dalam membatasi dan mengontrol diri dalam mengakss
internet adalah gejala yang mengarah pada adiksi media sosial. Adiksi media sosial
adalah sejenis adiksi internet dan penggunaan mediasosial meningkat dengan cepat
(Deniz, 2021). Terdapat beberapa variabel yang menjadi prediktor dari adanya
adiksi media sosial yaitu self-esteem yang rendah (Latief et al., 2018; Mulyani et
al., 2020; Nurhayat, 2021; Uram & Skalski, 2022), kecemasan dan kesepian
(Khatimah et al., 2023; Warella & Praktikto, 2021).

Seseorang yang memiliki self-esteem yang rendah memiliki kecenderungan
untuk mengalami perilaku adiksi (Idriyani et al., 2021; Mulyani et al., 2020;
Nurhayat, 2021). Individu yang memiliki self-esteem yang tinggi cenderung
memiliki kepercayaan diri yang tinggi dan mampu untuk memberikan perilaku
yang sesuai dengan situasi yang sedang dihadapi tanpa terdapat rasa bersalah
setelah berperilaku. Sebaliknya, ketika seseorang yang memiliki self-esteem rendah
memiliki kecenderungan untuk merasa bersalah dalam berperilaku, karena individu
tersebut tidak percaya diri dalam berperilaku menghadapi sesuatu (Minchinton,
1993). Untuk itu seseorang dengan self-esteem rendah memanfaatkan media sosial
sebagai sarana untuk memenuhi kebutuhan sosialnya dalam berinteraksi dengan
orang lain menggunakan perantara agar dapat berinteraksi sosial tanpa ada rasa
bersalah, karena ketika berinteraksi dengan menggunakan media sosial dapat
mengontrol perilaku dari individu tersebut (Nurhayat, 2021). Tentunya berinteraksi
dengan menggunakan media sosial dapat menjadi tempat nyaman bagi individu

dengan self-esteem yang rendah, dan mendorong penggunaan media sosial yang

12



berlebih sehingga terjadi adiksi media sosial (Aydin & Sari, 2011; Latief et al.,
2018).

Seseorang yang memiliki self-esteem yang tinggi memiliki perasaan percaya
diri yang kuat dapat berperilaku yang sesuai dengan kondisi dan situasi sosial yang
sedang dihadapi sehingga tidak akan muncul perasaan menyesal akibat perilaku
yang dimunculkan. Sebaliknya apabila indiividu memiliki self-esteem yang rendah
maka seringkali individu tidak percaya diri terhadap perilaku yang telah dilakukan,
sehingga memunculkan perasaan gelisah, tidak tenang dan khawatir terhadap
perilaku yang telah dilakukan (Minchinton, 1993), kondisi demikian akan
meningkatkan kecemasan sosial pada seseorang tersebut (Untari et al., 2017). Self-
esteem remaja memiliki keterkaitan terhadap penerimaan dan penolakan individu
dalam berinteraksi sosial dalam sebuah kelompok pertemanan, remaja dengan self-
esteem yang tinggi akan mengalami kemudahan dan percaya diri dalam berinteraksi
dengan orang lain.

Sebaliknya remaja yang memiliki harga diri yang rendah akan mengalami
kesulitan -dalam proses penerimaan dalam kelompok sosial karena seseorang
tersebut merasa dirinya tidak layak dan tidak percaya diri untuk bergabung dalam
sebuah kelompok, yang menyebabkan dirinya mengalami adanya kecemasan dalam
menghadapi orang-orang baru dalam sebuah situasi yang baru (Johan & Murni,
2021; Fatima et al., 2018). Namun untuk memenuhi kebutuhan bersosialisasi,
remaja yang telah mengalami kecemasan sosial akan menghindari berkomunikasi
dan berinteraksi sosial secara langsung dan memanfaatkn media komunikasi
sebagai wadah untuk berkomunikasi dengan orang lain yaitu media sosial (Warella
& Praktikto, 2021).

Semakin sering individu mengalami kecemasan sosial maka seseorang
tersebut akan bergantung menggunakan media sosial sebagai wadahnya untuk
berkomunikasi dengan orang lain (Azka et al., 2018; Lee-Won et al., 2015). Media
sosial memberikan banyak fitur yang dapat dimanfaatkan oleh remaja yang
mengalami self-esteem rendah dan mengalami kecemasan sosial, salah satunya
adalah fitur anonym dimana seseorang dapat berinteraksi sosial dengan tidak

menggunakan identitas asli pada media sosial Hal ini juga dapat mengurangi
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kemungkinan seseorang terebut mengalami penilaian yang negative dari orang lain,
sehingga dapat mengurangi rasa cemas yang dialami dan tidak mengurangi harga
diri individu tersebut (Aktas & Toker, 2023; Kircaburun et al., 2023; Shepherd &
Edelmann, 2005). Penggunaan media sosial yang dilakukan secara terus menerus
ini akan mendorong terjadinya adiksi terhadap media sosial (Kircaburun et al.,

2023; Nurhayat, 2021).

Kerangka Berpikir

Kecemasan Sosial
M)

Self-esteem (X) Adiksi Media Sosial (Y)

Gambar 1 Model Pengaruh self-esteem terhadap adiksi media sosial yang
dimediasi oleh Kecemasan Sosial

Hipotesa Penelitian

Berdasarkan kerangka berpikir penelitian dan tujuan penelitian yang telah
dirumuskan sebelumnya dalam latar belakang, maka hipotesa yang diajukan dalam
penelitian ini adalah kecemasan sosial dapat memediasi pengaruh self-esteem

terhadap adiksi media sosial

METODE PENELITIAN
Desain Penelitian

Penelitian ini adalah penelitian - kuantitatif non-eksperimen. Penelitian
kuantitatif adalah penelitian yang menyajikan numerik atau angka yang kemudian
diolah secara statistik (Creswell, 2016). Penelitian ini menguji bagaimana peranan

mediasi kecemasan sosial pada pengaruh self-esteem terhadap adiksi media sosial.
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Subjek Penelitian

Subjek Penelitian ini dipilih melalui 7eknik purposive sampling. Adapun
kriteria yaitu remaja yang berusia 15 tahun — 22 tahun (Santrock, 2013), memiliki
minimal 1 akun media sosial dan aktif dalam menggunakan media sosial sebagai
aktivitas sehari-hari, penggunaan media sosial dengan kurun waktu > 5 jam dalam
sehari (Krisnadi & Adhandayani, 2022)

Berdasarkan hasil penelitian saat ini menunjukkan bahwa sejumlah menjadi
responden dalam penelitian ini dengan 119 orang perempuan 60%, dan 81 orang
laki-laki 41%. Usia responden pada penelitian ini adalah 20-19 tahun sejumlah 28
orang 13%, usia 17-18 tahun sejumlah 74 orang 33%, dan terakhir 15-16 tahun
sejumlah 98 orang 44%. Pendidikan responden adalah S1/Diploma IV sejumlah 29
orang 15%, Diploma III sejumlah 18 orang 9% dan SMA/Sederajat 153 orang 77%.
Durasi penggunaan media sosial responden 5 jam sejumlah 104 orang 52%, 6-8 jam
78 orang 38% dan lebih dari 8 jam 18 orang 9%. Hasil pada tabel 1 menunjukkan
bahwa mayoritas responden adalah Perempuan, mengenyam pendidikan
SMA/Sederajat dan berusia 15-16 tahun, dan lama durasi penggunaan media sosial
kebanyakan pada 5 jam. Adapun responden kebanyakan menikmati platform media

sosial whatsapp.
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Tabel 1. Data Demografis Responden

Karakteristik Subjek F Persentase
Jenis Kelamin
Perempuan 119 60%
Laki-laki 81 40%
Usia
20-19 Tahun 28 13%
17-18 Tahun 74 33%
15-16 Tahun 98 44%
Pendidikan
S1/Diploma IV 29 15%
Diploma Ill 18 9%
SMA/Sederajat 153 77%
Penggunaan Media Sosial
5jam 104 53%
6-8 jam 78 38%
>8 jam 18 9%
Total 200 100%

Platform Media Sosial yang
dimiliki oleh Responden

Instagram 120 60%

Twitter 77 39%

Facebook 70 35%

Tiktok 128 64%

Youtube 178 89%

Whatsapp 190 95%
N=200

Variabel dan Instrumen Penelitian

Penelitian ini menggunakan 3 variabel yaitu sebagai berikut: Variabel
Independent (X) dalam penelitian ini adalah Self-esteem. Self Esteem adalah sebuah
pikiran, perasaan, dan pandangan seseorang atas diri mereka sendiri. Untuk
mengungkap variable Self Esteem digunakan skala Rosenberg atau biasa lebih
dikenal Rosenberg Selfesteem Scale (RSES) yang disusun oleh Rosenberg, M.
(1965) yang telah disesuaikan ke dalam bahasa Indonesia oleh (Alwi & Razak,
2022; Maroqi, 2019). Nilai alpha Cronbach dari lat ukur ini adalah 0.899.Skala ini
terdiri dari 10 item yang mengukur harga diri global dengan mengukur perasaan
positif dan negatif tentang diri individu. Berbentuk skala likert dengan 4 pilihan
jawaban yaitu “Sangat Setuju” (SS), “Setuju” (S), “Tidak Setuju” (TS), dan “Sangat
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Tidak Setuju” (STS). Contoh itemnya adalah “Secara keseluruhan, saya puas
dengan diri saya”, “Saya merasa banyak memiliki kelebihan dalam diri saya”.

Variabel Dependent (Y) dalam penelitian ini adalah adiksi media sosial.
Adiksi media sosial adalah perhatian yang berlebihan terhadap media sosial oleh
remaja yang dilakukan secara berkepanjangan sehingga dapat menyebabkan
kecanduan. Perilaku ini dapat mengganggu aktivitas sosial seperti belajar,
bersosialisasi, mengganggu kesehatan dan kesejahteraan psikologis individu
(Andreassen, 2015). Alat ukur yang digunakan untuk mengukur variabel adiksi
media sosial adalah Social Media Addiction Scale (SMAS) yang disusun oleh
(Tutgun-unal & Deniz, 2015) kemudian diadaptasi kedalam Bahasa Indonesia oleh
(Khatimah et al., 2023). Skala ini memiliki 41 item yang semuanya diberi peringkat
dari 1 (tidak pernah) hingga 5 (sangat sering). Nilai Alpha Cronbach dari alat ukur
ini adalah sebesar 0,967. Terdapat 6 indikator adiksi media sosial dalam alat ukur
ini yaitu salience, mood modification, tolerance, withdrawal, conflict dan relaps
(Griffiths, 2000). Beberapa contoh item dari alat ukur ini adalah “Saya cukup
banyak berpikir tentang apa yang terjadi di media sosial baru-baru ini”, “Jika ada
sesuatu yang harus saya lakukan terlebih dahulu, saya memeriksa media sosial”,
“Ketika saya tidak memeriksa media sosial untuk sementara waktu, pikiran untuk
memeriksanya memenuhi pikiran saya”.

Variabel Meditor (M) dalam penelitian ini adalah kecemasan sosial.
Kecemasan sosial adalah perasaan takut akan evaluasi negative dari teman sebaya
yang membuat inidividu menjadi takut tanpa alasan ketika berada di lingkungan
banyak orang (La Greca & Lopez N, 1998). Terdapat 4 aspek yang tertuang dalam
alat ukur ini yaitu perasaan takut penilaian negative dari orang lain, penghindaran
sosial, dan rasa tertekan dalam sebuah situasi yang baru dan terhubung dengan
orang asing atau berada dalam situasi yang baru, terakhir adalah rasa tertekan dalam
sebuah situasi dan bersama orang yang telah dikenal sebelumnya (La Greca &
Lopez N, 1998). Skala ini adalah Social Anxiety Scale yang disusun oleh La Greca
& Lopez N (1998) yang kemudian diadaptasi ke dalam bahasa indonesia oleh
(Khatimah et al., 2023). Instrumen Social Anxiety Scale ini digunakan untuk

mengukur kecemasan sosial terdiri dari 18 item, yang semuanya diberi peringkat
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dari 1 (tidak pernah) hingga 5 (sangat sering). Nilai alpha Cronbach sebesar 0,90.
Beberapa contoh item dari pertanyaan ini adalah “Saya merasa gugup ketika
berbicara dengan teman sebaya yang tidak saya kenal dengan baik”,“Saya khawatir
tentang apa yang orang lain katakan tentang saya”, “Saya khawatir orang lain tidak

menyukai saya”.

Prosedur Penelitian

Pada penelitian ini memiliki dua tahapan prosedur yang diterapkan dalam
penelitian, yaitu: Tahap pertama adalah penentuan fenomena riset di ruang lingkup
keseharian individu, kemudian mengkaji teori yang ada, dan menyiapkan alat-alat
ukur pada masing-masing variabel yang akan diuji dalam penelitian ini, serta
dilanjutkan dengan uji coba dari alat ukur yang bertujuan untuk mengetahui nilai
validitas dan reabilitas. Tahap kedua adalah tahapan dimana dilakukan
pengumpulan data melalui penyebaran kuesioner penelitian. Kuesioner berisikan
data diri dan waktu penggunaan media sosial. Kemudian, pengisian alat ukur
variabel adiksi media sosial, variabel self-esteem, dan variabel kecemasan sosial.
Kuesioner disebarkan kepada kalangan remaja melalui onl/ine dengan mengisi
google form. Kuesioner ini disebarkan secara online kepada remaja melalui grup
WhatsApp. Penyebaran skala penelitian ini dimulai pada tanggal 28 November
2023-20 Desember 2023. Setelah dilakukan penyebaran data dan mendapatkan
sejumlah 200 responden yang sesuai dengan kriteria dalam penelitian ini. Langkah
selanjutnya adalah peneliti melakukan pengolahan data dengan skoring, melakukan
input data dan melakukan analisa data.
Analisis Data

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan metode
regresi mediasi dengan Process Hayes Model 4 dengan menggunakan software
SPSS Statistic versi 25 for Windows (Preacher & Hayes, 2008). Process Hayes
Model 4 digunakan untuk mengetahui peranan mediasi dari variabel kecemasan
sosial pada pengaruh self-esteem (variabel independent) terhadap adiksi media

sosial (variabel dependent).
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HASIL PENELITIAN
Uji Asumsi Klasik

Uji pertama yang dilakukan sebelum uji analisis regresi berganda adalah uji
asumsi klasik yang meliputi uji normalitas dan uji multikolinieritas. Uji normalitas
yang digunakan adalah Kolmogorov-Smirnov. Berdasarkan hasil uji normalitas
didapatkan nilai signifikansi sebesar 0,200 (p>0,05) yang menunjukkan bahwa data
yang dikumpulkan berdistribusi normal. Kemudian pada uji multikolinieritas pada
variabel self-esteem dan kecemasan sosial menunjukkan nilai tolerance 0,889

(>0,10) maka dapat disimpulkan tidak terjadi multikolinieritas.

Deskripsi Data Penelitian
Pada penelitian ini memiliki tiga variabel penelitian yakni self-esteem (X),
kecemasan sosial (M), dan adiksi media sosial (Y). Hasil uji deskriptif variabel

penelitian tersaji dalam tabel berikut:

Tabel 2 Data Deskripsi Variabel

Variabel Mean SD Mean SD
Hipotetik Hipotetik Empirik Empirik

Adiksi media sosial (Y) 123 27,3 144,39 28,095
Self-esteem (X) 25 5 25,84 4,415
Kecemasan Sosial (M) 54 12 57,81 6,874

Berdasarkan tabel 2 data deskripsi variabel di atas menunjukkan bahwa adiksi
media sosial (Y) mendapatkan nilai mean empiric sebesar 144,39 yang lebih besar
dari mean hipotetik sejumlah 123. Hal ini menunjukkan bahwa adiksi media sosial
responden memiliki angka yang cenderung ke arah yang tinggi. Kemudian pada
variabel self-esteem (X) mendapatkan nilai mean empiric sebesar 25,84 yang sedikit
lebih besar dari mean hipotetik sejumlah 25. Hal ini menunjukkan bahwa self-
esteem responden masih pada kategori rata-rata. Terakhir pada kecemasan sosial
(M) mendapatkan nilai mean empiric sebesar 57,81 yang sedikit lebih besar dari
mean hipotetik sejumlah 54. Hasil ini menunjukkan bahwa kecemasan sosial

responden berada pada kategori sedang cenderung ke arah yang tinggi.
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Uji Hipotesa
Setelah uji asumsi telah terpenuhi, langkah selanjutnya adalah menguji
hipotesa pada penelitian ini. Hasil uji hipotesa akan disajikan pada tabel 6 sebagai

berikut:

Tabel 3 Hasil Uji Regresi Variabel
Pengaruh Variabel Coeff. (B)  Sig. (p) Cl

1. Pengaruh self-esteem terhadap kecemasan  -0,3413  0,0000 -0,4769 —-0,2056

sosial (a)

2. Pengaruh kecemasan sosial terhadap adiksi 0,4510 ~ 0,0010 0,1848-0.7172

media sosial (b)

3. Efek langsung pengaruh self-esteem terhadap ~— -0,3826 ~  0,0063 -0,6558 —-0,1093

adiksi media sosial (¢?)

4. Efek total pengaruh self-esteem terhadap -0,5365 0,0001 -0,8007 —-0,2723

adiksi media sosial (c)

5. Efek tidak langsung self-esteem terhadap -0,1539 -0,3017 —-0,0450

adiksi media sosial dengan kecemasan sosial
sebagai mediator (a*b)

Berdasarkan pada tabel 3 menunjukkan bahwa pada jalur pertama yaitu (a)
yakni pengaruh self-esteem terhadap kecemasan sosial. Pada jalur pertama (a) ini
menunjukkan bahwa secara signifikan negatif self-esteem mempengaruhi individu
mengalami kecemasan sosial dengan nilai (= -0,3413; p=0,0000; dan CI=-0,4769
—-0,2056). Kemudian jalur kedua yaitu pengaruh kecemasan sosial terhadap adiksi
media sosial (b). Pada jalur kedua (b) ini menunjukkan nilai signifikan positif
kecemasan sosial terhadap adiksi media sosial yakni dengan nilai (B= 0,4510

p=0,0010; dan CI=0,1848 —0.7172).

Selanjutnya pada jalur ketiga yaitu pada jalur efek langsung pengaruh self-
esteem terhadap adiksi media sosial (¢’) menunjukkan self-esteem secara signifikan
negative mempengaruhi adiksi media sosial. Hasil yang diperoleh ditunjukkan
dengan nilai (B= -0,3826; p=0,0063; dan CI= -0,6558 — -0,1093). Nilai ini
menunjukkan bahwa self-esteem akan mempengaruhi perilaku adiksi media sosial
yang dilakukan oleh individu tanpa melalui adanya mediasi dari variabel

kecemasan sosial. Keempat, pada jalur efek total pengaruh self-esteem terhadap
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adiksi media sosial (c) didapatkan dengan penjumlahan efek langsung (¢”) ditambah
dengan efek tidak langsung (a*b), dimana besar nilai koefisiennya adalah nilai B=

-0,5365 dengan nilai p=0,0001.

Terakhir, yaitu efek tidak langsung self-esteem terhadap adiksi media sosial
dengan kecemasan sosial sebagai mediator (a*b) menunjukkan hasil yang diperoleh
dengan nilai (B= -0,1539; dengan nilai CI= -0,3017 — -0,0450). Hasil ini
menunjukkan bahwa terdapat efek mediasi kecemasan sosial pada pengaruh self-
esteem terhadap adiksi media sosial sehingga dapat diartikan bahwa hipotesa
penelitian ini dapat diterima, yakni kecemasan sosial dapat memediasi pengaruh

self-esteem terhadap adiksi media sosial. Hasil-hasil ini akan diilustrasikan pada

gambar sebagai berikut:
c: p=-0,5365
p=10,0001
’I' : ) *h- —
Kecemasan Sosial | a*b:p =-0,1539
S Q
/ al"Z 686304]3 b:p=04510 |
P=9 p=0,0010 \
A
Self-esteem (X) ;’1_3020 (—)%;826 —»  Adiksi Media Sosial (Y)

Gambar 2 Pengaruh self-esteem terhadap adiksi media sosial dimediasi oleh
kecemasan sosial

PEMBAHASAN

Penelitian ini memiliki hipotesa yakni kecemasan sosial dapat memediasi
pengaruh self-esteem terhadap adiksi media sosial. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa kecemasan sosial dapat memediasi pengaruh self-esteem
terhadap adiksi media sosial. Perilaku adiksi media sosial pada remaja muncul
ketika remaja merasa bahwa penggunaan media sosial adalah hal yang penting
untuk digunakan karena dapat mengurangi perasaan buruknya, sehingga remaja

dengan sadar meningkatkan waktu penggunaan media sosialnya (Andreassen et al.,
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2017). Remaja yang mengalami adiksi terhadap adiksi media sosial didasari pada
nilai self-esteem pada individu, dimana individu itu menilai dirinya sendiri secara
baik maupun buruk. Selain itu, kecemasan sosial juga berperan pada munculnya
perilaku adiksi media sosial. Kecemasan sosial yang dimiliki oleh remaja muncul
sebagai akibat dari nilai self-esteem yang dimiliki remaja, sehingga kecemasan
sosial tersebut dapat menjadi pendorong terjadinya perilaku adiksi terhadap media
sosial. Semakin rendah nilai self-esteem yang dimiliki remaja, maka semakin tinggi

kecemasan sosial yang akan terjadi.

Penjelasan di atas sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Fatima et al.
(2018) menjelaskan bahwa orang dengan self-esteem rendah memiliki
kecenderungan untuk mengalami perasaan negatif dan seringkali menyalahkan
orang lain atas kegagalan yang dialami mereka daripada mengambil tanggung
jawab atas mereka sendiri, hal ini mendorong terjadinya kecenderungan untuk
mengurangi dan menghindari untuk berinteraksi dengan orang lain, menghindari
lingkungan baru dan mengarah pada terjadinya kecemasan sosial. Penjelasan kedua
yaitu penjelasan oleh Untari et al. (2017) yang menjelaskan bahwa seseorang
dengan self-esteem yang rendah memiliki persaan takut gagal ketika menjalin
hubungan sosial, yang mana takut akan dinilai sama buruknya oleh orang lain
dengan apa yang dipikirkannya sendiri hal tersebut akan mendorong terjadinya
kecemasan sosial. Pada teori sosiometri dijelaskan bahwa seseorang dengan self-
esteem yang tinggi akan merasa percaya diri terhadap perilaku yang telah
dilakukannya. Namun, berbeda halnya ketika seseorang mengalami self-esteem
yang rendah maka dirinya akan menganggap tidak dapat berbaur dengan orang lain
yang mana menyebabkan adanya perasaan kecemasan sosial (Johan & Murni, 2021;

Leary & Baumeister, 2000).

Remaja yang memiliki tingkat kecemasan yang tinggi mengalami kesulitan
ketika berinteraksi secara tatap muka dengan orang lain maupun dengan kelompok
sosial, terlebih remaja dengan kecemasan sosial memiliki kecenderungan untuk
menarik diri, dan pengurangan berinteraksi sosial untuk itu penggunaan meda sosial

dapat dimanfaatkan oleh remaja dengan kecemasan sosial (Stanculescu & Griffiths,
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2022). Penjelasan lain juga dijelaskan oleh Kircaburun et al. (2023) yang
menjelaskan bahwa individu yang merasa cemas secara sosial cenderung tidak
percaya diri ketika menampilkan diri dan memberi kesan positif pada orang lain
melalaui komunikasi tatap muka atau memiliki kecenderungn berinteraksi sosial
secara pasif. Kekurangan yang dimiliki oleh individu ini dapat terbantu dengan
adanya media sosial yang memberi fitur interaksi secara online atau komunikasi
virtual. Media sosial juga memberikan fitur anonym yang dapat dimanfaatkan oleh
remaja yang mengalami kecemasan sosial untuk berinteraksi dengan orang lain
melalui fitur anonym untuk menghindari penilian negative (Aktas & Toker, 2023;
Azka et al., 2018). Namun penggunaan media sosial secara berlebihan dan dengan
sadar menambah waktu ketika menggunakan media sosial, hal ini yang
menyebabkan terjadinya perilaku adiksi terhadap media sosial (Warella &
Praktikto, 2021).

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa mediasi kecemasan sosial pada
pengaruh self-esteem terhadap adiksi media sosial tidak menunjukkan efek mediasi
yang tinggi daripada efek langsung dari self-esteem terhadap adiksi media sosial.
Hal ini dikarenakan penggunaan media sosial yang berlebihan ini berasal dari
bagaimana remaja menghargai dirinya, sejalan dengan penjelasan Aydin & Sari,
(2011) menjelaskan bahwa pengguna media sosial secara berlebih adalah salah satu
cara untuk mengatasi dan mengkompensasi perasaan kurang menghargai diri oleh
remaja, karena dengan menggunakan media sosial remaja dapat menyenangkan diri
sendiri dengan cara menjadi seseorang yang dia inginkan di platform media sosial.
Hasil ini juga menunjukkan bahwa terjadi mediasi parsial oleh kecemasan sosial
pada pengaruh self-esteem terhadap adiksi media sosial. Hal ini dikarenakan, self-
esteem dapat mempengaruhi adiksi media sosial secara langsung walaupun tidak
melalui kecemasan sosial. Sedangkan, self-esteem juga dapat mempengaruhi adiksi

media sosial melalui kecemasan sosial sebagai mediator.

Berdasarkan hasil penelitian ini menujukkan bahwa pentingnya untuk remaja
dalam memiliki self-esteem yang tinggi, hal ini ditujukan untuk mengurangi adanya

kecemasan sosial yang berujung pada perilaku kecenderungan adiksi terhadap
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media sosial. Penggunaan media sosial sendiri sejatinya memiliki dampak yang
positif dan juga negative terhadap penggunanya, khususnya remaja remaja.
Dampak negative yang diberikan dengan penggunaan media sosial yang berlebih
adalah dapat menjadi kecanduan yang akan mempengaruhi kesehatan fisik dan
mentalnya (Andreassen et al., 2017), kemudian terjadi ketidak-bersyukuran akibat
perbandingan sosial remaja melalui media sosial, dimana remaja akan cenderung
membandingkan dirinya dengan orang lain melalui postingan media sosial (Colak
et al., 2023) dan terjadinya pengabaian terhadap orang yang ada di dekat remaja
yang menggunakan media sosial (Binti & Salim, 2021). Namun penggunaan media
sosial yang bijak dan penggunaan yang tidak berlebihan akan memberikan dampak
positif terhadap kehidupan remaja sehari-hari, Salah satunya adalah dapat
digunakan sebagai wadah untuk mengumpulkan modal sosial mereka (Pang, 2018),
menggunakan media sosial sebagai hiburan sehingga dapat membantu mengurangi
kesepian mereka (Phu & Gow, 2019), serta dapat meningkatkan well-being mereka
(Kim et al., 2020).

Penelitian ini juga tidak terlepas dari adanya keterbatasan yang dan
kekurangan yang mana keterbatasan dari penelitian ini adalah terletak pada subjek
penelitian saat ini yang mana penyebaran kuesioner yang kurang merata sehingga
responden didominasi salah satu kelompok yaitu kelompok remaja usia 15-16 tahun
dan duduk di bangku sekolah SMA/sederajat. Kekurangan yang pertama dari
penelitian ini adalah penyebaran yang dilakukan melalui online dengan google
forms, sehingga menyebabkan peneliti tidak bisa memantau secara lansung
pengambilan data yang dilakukan oleh responden. Kemudian kekurangan yang
kedua adalah kurangnya peneliti untuk mempertimbangkan variabel-variabel lain
yang diduga dapat menjadi prediktor bagi variabel adiksi media sosial dan menjadi

mediator pada pengaruh self-esteem terhadap adiksi media sosial.

KESIMPULAN & IMPLIKASI
Berdasarkan penjelasan di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa hipotesa
penelitian ini dapat diterima, yaitu kecemasan sosial dapat menjadi mediator pada

pengaruh self-esteem terhadap adiksi media sosial, selain itu self-esteem juga dapat
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mempengaruhi adiksi media sosial secara langsung tanpa melalui kecemasan sosial.
Hal ini dikarenakan self-esteem remaja yang rendah dapat mendorong terjadinya
kecemasan sosial, yang mana remaja akan menarik diri dan mengurangi hubungan
sosial secara tatap muka, remaja akan memanfaatkan media sosial sebagai media
untuk berkomunikasi. Kondisi demikian akan mendorong terjadinya penggunaan
media sosial yang berlebihan. Saran untuk peneliti selanjutnya adalah untuk
melakukan penyebaran kuesioner secara merata melalui online maupun offline di
kelompok usia remaja agar data yang terkumpul dapat mewakili seluruh kelompok
usia pada remaja, mempertimbangkan variabel-variabel lain yang dianggap dapat

menjadi prediktor terjadinya adiksi media sosial bagi remaja.
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LAMPIRAN
Lampiran 1 Blue Print
1.  Penyebaran item instrument Social Media Addiction Scale (SMAS)

Nomor Item

Favorable Unfavorable
1 | Saya cukup banyak berpikir tentang apa Saya ingin secara intensif
yang terjadi di media sosial baru-baru ini. mengatur penggunaan media

sosial saya.

2 | Jika ada sesuatu yang harus saya lakukan
terlebih dahulu, saya memeriksa media
sosial.

3 | Ketika saya tidak memeriksa media sosial
untuksementara waktu, pikiran untuk
memeriksanya memenuhi pikiran saya.

4 | Saya pikir hidup saya akan membosankan,
kosong dan hambar tanpa media sosial.

5 | Ketika saya tidak terhubung ke internet,
saya sangat memikirkan untuk memeriksa
media sosial.

6 | Saya bertanya-tanya tentang apa yang
terjadi di media sosial.

7 | Ada saat-saat saya menghabiskan lebih
banyak waktu di media sosial daripada yang
saya kira.

8 | Setiap kali saya memutuskan untuk
memutuskan koneksi saya dengan media
sosial, saya berkata pada dirisendiri
"beberapa menit lagi".

9 | Saya tidak bisa berhenti menggunakan
media sosial
untuk waktu yang lama.

10 | Ada kalanya saya menggunakan media
sosial lebih
dari yang saya rencanakan.

11 | Saya tidak menyadari bagaimana waktu
terlewat
begitu saja saat menggunakan media sosial.

12 | Saya mengalokasikan waktu yang lama
untuk melihat foto, berbalas komentar,
mengobrol, dll dengan mediasosial.

13 | Saya menggunakan media sosial untuk
melupakanmasalah pribadi saya

14 | Saya menghabiskan waktu di media sosial
pada saatsaya merasa sendirian.
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15

Saya lebih suka berselancar di media sosial
agar terbebas dari pikiran negatif tentang
hidup saya.

16

Ketika saya bosan dengan masalah saya,
tempatterbaik saya berlindung adalah media
sosial.

17

Saya lupa tentang segala hal selama saya
menggunakan media sosial.

18

Ada kalanya saya mencoba berhenti
menggunakan media sosial dan - tidak
berhasil.

20

Saya melakukan upaya yang sia-sia untuk
meninggalkan penggunaan media sosial.

21

Saya melakukan upaya yang sia-sia untuk
mengaturpenggunaan media sosial.

22

Saya mencoba mengurangi waktu yang saya
habiskandi media sosial, dan tidak berhasil.

23

Saya lebih banyak menggunakan media
sosial meskipunberdampak negatif
terhadap profesi/studi

saya.

24

Saya kurang memprioritaskan hobi dan
kegiatansantai karena media sosial.

25

Ada kalanya saya mengabaikan pasangan
dan anggotakeluarga karena media sosial.

26

Ada kalanya saya mengabaikan teman-
teman saya karena media sosial.

27

Dikarenakan media sosial, saya tidak dapat
menyelesaikan aktivitas yang saya mulai
dengan tepatwaktu.

28

Untuk menghabiskan lebih banyak waktu di
media sosial, saya mengabaikan kegiatan
yang  berkaitan dengan sekolah - atau
pekerjaan.

29

Saya lebih suka menghabiskan waktu di
media sosial daripada menghabiskan waktu
dengan teman-temansaya.

30

Pelajaran sekolah atau pekerjaan saya
terganggu karena waktu yang saya habiskan
di media sosial.

31

Produktivitas saya menurun karena media
sosial.

32

Saya lebih suka menghabiskan waktu di
media sosialdaripada pergi keluar dengan
teman-teman saya.
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33

Orang-orang mengkritik saya atas waktu
yang sayahabiskan di media sosial.

34

Saya menemukan diri  sendiri yang
mencoba menyembunyikan waktu yang
dihabiskan di media sosial.

35

Ada kalanya saya lupa makan karena media
sosial.

36

Ada kalanya saya mengalokasikan lebih
sedikit waktuuntuk perawatan pribadi saya
karena penggunaan media sosial.

37

Perubahan/gangguan terjadi pada pola tidur
sayakarena penggunaan media sosial.

38

Ada kalanya saya mengalami masalah
fisik (punggung,kepala, sakit mata) karena
penggunaan

media sosial.

39

Penggunaan media sosial menyebabkan
saya mengalamimasalah dalam hubungan
saya dengan

individu yang penting bagi saya

40

Penggunaan media  sosial menyebabkan
masalahdalam hidup saya.

41

Ketika hal-hal yang harus saya lakukan
meningkat, keinginan saya untuk

menggunakan media sosial
meningkat pada tingkat itu.

2.

Penyebaran item instrument Rosenberg Self-Esteem Scale (RSES)

Penyebaran item instrument Rosenberg Self-Esteem Scale (RSES)

Nomor Item

Favorable

Unfavorable

Secara keseluruhan, saya puas dengan
diri saya

Terkadang saya merasa sebagai orang
yang sama sekali tidak baik

Saya merasa banyak memiliki
kelebihan dalam diri saya

Tidak banyak yang bisa saya
banggakan pada diri saya

Saya mampu berbuat sebaik orang lain
pada umumnya

Saya sangat merasa tidak berguna
sama sekali

Saya merasa bahwa diri saya cukup
berharga, setidaknya sama dengan
orang lain

Saya berharap bisa lebih menghargai
diri sendiri

3. Penyebaran item instrument Social Anxiety Scale

Nomor Item

Favorable

Unfavorable
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Saya khawatir tentang apa yang orang
lain katakantentang saya

Saya khawatir orang lain tidak
menyukai saya

Saya takut orang lain tidak menyukai
diri saya

Saya khawatir tentang apa yang orang
lain pikirkantentang saya

Saya merasa orang lain mengolok-
olok saya

Saya khawatir digoda

Saya merasa teman-teman
membicarakan saya di belakang

Jika saya berdebat, saya khawatir
orang lain tak akan menyukai saya

Saya gugup ketika bertemu orang baru

Saya merasa malu dengan orang yang
tidak saya kenali

Saya merasa gugup ketika berbicara
dengan temansebaya yang tidak saya
kenal dengan baik

Saya merasa gugup ketika berada di
sekitar orang-orang tertentu

Saya hanya berbicara dengan orang
yang saya kenal dengan sangat baik

Saya khawatir melakukan sesuatu
yang baru di depan orang lain

Sulit bagi saya untuk meminta orang
lain melakukan sesuatu bersama
dengan saya

Saya takut mengundang orang lain
untuk melakukan sesuatu dengan saya
karena mereka mungkin mengatakan
tidak

saya pendiam jika sedang bersama
sekelompok orang

saya merasa malu bahkan dengan

teman sebaya yangsaya kenal baik
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Lampiran 2 Angket Penelitian

Halo, salam sejahtera bagi kita semua.

Saya Fatma Azmi Andrini mahasiswi Magister Psikologi Universitas Muhammadiyah
Malang, saat ini saya sedang melakukan penelitian mengenai adiksi media sosial
pada:

-remaja berusia 15 tahun-22 tahun

-memiliki minimal 1 akun media sosial

-aktif menggunakan media sosial sebagai aktivitas sehari-hari

Pada kuesioner di bawah ini akan terdapat beberapa pernyataan yang
menggambarkan perilaku anda. Isilah kuesioner sesuai dengan kondisi dan
keadaan yang sesuai dengan anda. Tidak ada jawaban salah dan benar dalam
kuesioner ini.

Informasi yang diberikan akan sangat bermanfaat dalam menentukan hasil penelitian
yang akan saya lakukan. Kemudian sesuai dengan etika penelitian, data diri dan
jawaban yang anda berikan akan dijamin kerahasiaannya, dan data yang
dikumpulkan hanya akan digunakan sebagai kepentingan penelitian saat ini
saja.

Oleh karena itu, atas perhatian dan kesediaan Anda dalam mengisi kuesioner ini saya
ucapkan Terimakasih.

Nama :

Usia :

Jenis Kelamin :

Sosial  media  yang

dimiliki :

Penggunaan media
sosial dalam satu hari:
Pendidikan :

Kuesioner 1

Intruksi:

Silahkan isi pernyataan yang sangat menunjukkan diri Anda. Setiap orang memiliki
cara masing-masing dalam mengelola perasaan yang dirasakannya. Jawaban yang
diberikan tidak ada jawaban benar atau salah, untuk itu mohon diisi dengan baik dan
jujur sesuai dengan kebiasaan Anda masing-masing.

Jawaban anda sangat memberikan sumbangsih dalam penelitian ini.

Penilaian pada alat ukur ini menggunakan penilaian skala linkert dengan keterangan
sebagai berikut:

1: Tidak pernabh, 2: Jarang, 3: Kadang-kadang, 4: Sering, 5: Sangat Sering

Contoh pengisian kuesioner:
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Saya sering makan bakso dengan sambal

Tidak Pernah 1 2 3 4 5 Sangat sering

jawaban: 5 : Saya sangat setuju bahwa saya sering memakan bakso dengan sambal

di media sosial baru-baru ini.

No. |Pernyataan 1 2 3 4 5
1  [Saya cukup banyak berpikir tentang apa yang
terjadi

2  \ika ada sesuatu yang harus saya lakukan terlebih
dahulu, saya memeriksa media sosial.

3  |Ketika saya tidak memeriksa media sosial
untuksementara waktu, pikiran untuk
memeriksanya memenuhi pikiran saya.

4 |Saya pikir hidup saya akan membosankan, kosong
dan hambar tanpa media sosial.

5  |Ketika saya tidak terhubung ke internet, saya sangat
memikirkan untuk memeriksa media sosial.

6 |Saya bertanya-tanya tentang apa yang terjadi di
media sosial.

7 |Ada saat-saat saya menghabiskan lebih banyak
waktu di media sosial daripada yang saya kira.

8  |Setiap kali saya memutuskan untuk memutuskan
koneksi saya dengan media sosial, saya berkata
pada dirisendiri "beberapa menit lagi".

9  |Saya tidak bisa berhenti menggunakan media sosial
untuk waktu yang lama.

10 |Ada kalanya saya menggunakan media sosial lebih
dari yang saya rencanakan.

11 [Saya tidak menyadari bagaimana waktu terlewat
begitu saja saat menggunakan media sosial.

12 [Saya mengalokasikan waktu yang lama untuk
melihat foto, berbalas komentar, mengobrol, dll
dengan mediasosial.

13 [Saya menggunakan media sosial untuk melupakan
masalah pribadi saya

14 |Saya menghabiskan waktu di media sosial pada saat
saya merasa sendirian.

15 |[Saya lebih suka berselancar di media sosial agar

terbebas dari pikiran negatif tentang hidup saya.
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16 |Ketika saya bosan dengan masalah saya, tempat
terbaik saya berlindung adalah media sosial.

17 |Saya lupa tentang segala hal selama saya
menggunakan media sosial.

18 |Ada kalanya saya mencoba berhenti menggunakan
media sosial dan tidak berhasil.

19 [Saya ingin secara intensif mengatur penggunaan
media sosial saya.

20 |Saya melakukan upaya yang sia-Sia untuk
meninggalkan penggunaan media sosial.

21 |Saya melakukan upaya yang sia-sia untuk mengatur
penggunaan media sosial.

22 |Saya mencoba mengurangi waktu yang saya
habiskandi media sosial, dan tidak berhasil.

23 |Saya lebih banyak menggunakan media sosial
meskipunberdampak negatif terhadap profesi/studi
saya.

24 |Saya kurang memprioritaskan hobi dan kegiatan
santai karena media sosial.

25 |Ada kalanya saya mengabaikan pasangan dan
anggotakeluarga karena media sosial.

26  |Ada kalanya saya mengabaikan teman-teman saya
karena media sosial.

27  |Dikarenakan media sosial, saya tidak dapat
menyelesaikan aktivitas yang saya mulai dengan
tepatwaktu.

28 |Untuk menghabiskan lebih banyak waktu di media
sosial, saya mengabaikan kegiatan yang berkaitan
dengansekolah atau pekerjaan.

29 |Saya lebih suka menghabiskan waktu di-media
sosial daripada menghabiskan waktu dengan teman-
temansaya.

30 |Pelajaran sekolah atau pekerjaan saya terganggu
karena waktu yang saya habiskan di media sosial.

31 |Produktivitas saya menurun karena media sosial.

32 |Saya lebih suka menghabiskan waktu di media
sosialdaripada pergi keluar dengan teman-teman
saya.

33 |Orang-orang mengkritik saya atas waktu yang saya

habiskan di media sosial.
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34 |Saya menemukan diri  sendiri yang mencoba
menyembunyikan waktu yang dihabiskan di media
sosial.

35 |Ada kalanya saya lupa makan karena media sosial.

36 |Ada kalanya saya mengalokasikan lebih sedikit
waktuuntuk perawatan pribadi saya karena
penggunaan media sosial.

37 |Perubahan/gangguan terjadi pada pola tidur saya
karena penggunaan media sosial.

38 |Ada kalanya saya mengalami masalah fisik
(punggung,kepala, sakit mata) karena penggunaan
media sosial.

39 |Penggunaan media sosial menyebabkan saya
mengalamimasalah dalam hubungan saya dengan
individu yang penting bagi saya

40 |Penggunaan media sosial menyebabkan masalah
dalam hidup saya.

41 |Ketika hal-hal yang harus saya lakukan meningkat,
keinginan saya -untuk menggunakan media
sosialmeningkat pada tingkat itu.

Kuesioner 2

Intruksi:

Silahkan isi pernyataan yang sangat menunjukkan diri Anda. Setiap orang memiliki
cara masing-masing dalam mengelola perasaan yang dirasakannya. Jawaban yang
diberikan tidak ada jawaban benar atau salah, untuk itu mohon diisi dengan baik dan
jujur sesuai dengan kebiasaan Anda masing-masing.

Jawaban anda sangat memberikan sumbangsih dalam penelitian ini.

Penilaian pada alat ukur ini menggunakan penilaian skala linkert dengan keterangan
sebagai berikut:

1: Sangat Tidak Setuju, 2: Tidak Setuju, 3: Setuju, 4: Sangat Setuju
Contoh pengisian kuesioner:

Saya sering makan bakso dengan sambal

Sangat Tidak Setuju 1 2 3 4 Sangat Setuju

jawaban: 4 : Saya sangat setuju bahwa saya sering memakan bakso dengan sambal
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No. |Pernyataan 4

1.  [Secara keseluruhan, saya puas dengan diri saya

2.  |Terkadang saya merasa sebagai orang yang sama sekali
tidak baik

3. |Saya merasa banyak memiliki kelebihan dalam diri saya

4.  |Saya mampu berbuat sebaik orang lain pada umumnya

5.  [Tidak banyak yang bisa saya banggakan pada diri saya

6. |Saya sangat merasa tidak berguna sama sekali

7.  |Saya merasa bahwa diri saya cukup berharga, setidaknya
sama dengan orang lain

8.  |Saya berharap bisa lebih menghargai diri sendiri

9.  |Secara keseluruhan saya mengakui bahwa saya adalah
orang yang gagal

10. [Saya bersikap positif terhadap diri sendiri

Kuesioner 3

Intruksi:
Silahkan isi pernyataan yang sangat menunjukkan diri Anda. Setiap orang memiliki
cara masing-masing dalam mengelola perasaan yang dirasakannya. Jawaban yang
diberikan tidak ada jawaban benar atau salah, untuk itu mohon diisi dengan baik dan
jujur sesuai dengan kebiasaan Anda masing-masing.

Jawaban anda sangat memberikan sumbangsih dalam penelitian ini.

Penilaian pada alat ukur ini menggunakan penilaian skala linkert dengan keterangan
sebagai berikut:

1: Tidak pernabh, 2: Jarang, 3: Kadang-kadang, 4: Sering, 5: Sangat Sering

Contoh pengisian kuesioner:

Saya sering makan bakso dengan sambal

Tidak Pernah 1 2 3 4 5 Sangat sering

jawaban: 5 : Saya sangat setuju bahwa saya sering memakan bakso dengan sambal

No.

Pernyataan

Saya khawatir tentang apa yang orang lain katakantentang saya

2 Saya khawatir orang lain tidak menyukai saya
3 Saya takut orang lain tidak menyukai diri saya
4 Saya khawatir tentang apa yang orang lain pikirkantentang

saya
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5 Saya merasa orang lain mengolok-olok saya

6 Saya khawatir digoda

7 Saya merasa teman-teman membicarakan saya di belakang

8 Jika saya berdebat, saya khawatir orang lain tak akan
menyukai saya

9 Saya gugup ketika bertemu orang baru

10 [Saya merasa malu denganorang yang tidak saya kenali

11 [Saya merasa gugup ketika berbicara dengan temansebaya yang
tidak saya kenal dengan baik

12  |Saya merasa gugup ketika berada di sekitar orang-orang
tertentu

13 [Saya hanya berbicara dengan orang yang saya kenal dengan
sangat baik

14 |Saya khawatir melakukan sesuatu yang baru di depan orang
lain

15 (Sulit bagi saya untuk meminta orang lain melakukan sesuatu
bersama dengan saya

16 [Saya takut mengundang orang lain untuk melakukan sesuatu
dengan saya karena mereka mungkin mengatakan tidak

17  |saya pendiam jika sedang bersama sekelompok orang

18  |saya merasa malu bahkan dengan teman sebaya yangsaya

kenal baik
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Lampiran 3 Hasil Analisis Penelitian

Uji Validitas dan Reliabilitas

Variabel X
Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha Based on
Cronbach's Standardized
Alpha ltems N of Items
.678 .678 10
Item-Total Statistics
Squared Cronbach's
Scale Mean if = Scale Variance Corrected Iltem- Multiple Alpha if Iltem
Item Deleted if Item Deleted  Total Correlation Correlation Deleted
x_ke1 23.0000 17.837 144 .379 .689
x_ke2 23.2000 16.939 .266 .354 .668
x_ke3 23.1200 15.251 .532 474 .616
x_ke4d 23.1000 15.357 .561 .558 .613
x_ke5 23.3400 15.862 429 .603 .637
x_ke6 23.6200 17.914 .148 .636 .687
x_ke7 23.1400 16.980 .263 .530 .668
x_ke8 22.8200 16.559 .318 .369 .658
x_ke9 23.4600 15.804 418 .701 .638
x_ke10 23.0400 16.407 .332 .593 .656
Uji Variabel Y
Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha Based on
Cronbach's Standardized
Alpha Items N of Items
.954 .953 41
Cronbach's
Scale Mean if = Scale Variance Corrected ltem- Alpha if Iltem
Iltem Deleted if Item Deleted Total Correlation Deleted
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y1

y2

y3

y4

y5

y6

y7

y8

y9

y10
y11
y12
y13
y14
y15
y16
y17
y18
y19
y20
y21
y22
y23
y24
y25
y26
y27
y28
y29
y30
y31
y32
y33
y34
y35
y36
y37

139.06
139.06
139.35
138.98
139.10
138.94
138.92
139.04
139.10
138.80
138.71
139.14
139.18
138.63
139.16
139.35
139.37
139.29
140.84
139.55
139.55
139.18
139.76
139.65
139.67
139.53
139.45
139.82
139.65
139.80
139.39
139.59
140.08
139.67
139.90
139.86
139.25

815.616
796.536
789.313
794.140
785.690
800.936
806.114
787.758
785.050
807.201
806.852
799.641
790.068
808.798
800.975
781.393
777.798
788.852
851.655
787.533
785.933
776.588
782.304
784.993
778.307
777.774
782.613
784.948
779.433
786.081
791.283
775.767
775.634
773.507
778.130
772.041
782.474

232
548
606
551
591
462
365
685
720
427
412
443
558
438
426
610
669
679
434
573
565
782
585
594
686
752
601
550
658
619
573
705
592
737
614
660
631

.955
.953
.953
.953
.953
.954
.954
.952
.952
.954
.954
.954
.953
.954
.954
.953
.952
.953
.958
.953
.953
.952
.953
.953
.952
.952
.953
.953
.952
.953
.953
.952
.953
.952
.953
.952
.953
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y38 139.33 783.467 .640 .953

y39 140.06 777.216 .610 .953
y40 139.78 773.773 .682 .952
y41 139.53 787.014 .627 .953
Uji Variabel M

Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha Based on

Cronbach's Standardized
Alpha ltems N of ltems
.922 .923 18
Item-Total Statistics
Squared Cronbach's
Scale Mean if = Scale Variance = Corrected ltem- Multiple Alpha if Item
Iltem Deleted if Item Deleted Total Correlation Correlation Deleted
m1 65.32 147.038 .378 467 .922
m2 65.30 139.112 .680 .666 .916
m3 65.60 137.020 .682 .693 .916
m4 65.22 138.175 .671 .644 .916
mb5 65.36 136.480 .617 .764 917
m6 65.18 142.396 527 524 .919
m7 65.18 140.436 .600 .554 .918
m8 65.30 137.071 739 .748 .914
m9 65.34 137.943 .691 .682 .915
m10 65.06 143.527 .584 .679 .918
m11 64.96 144.366 512 .657 .920
m12 65.38 140.526 .550 AT7 .919
m13 65.44 134.537 .733 .690 914
m14 64.88 144.679 .589 514 .919
m15 65.42 141.269 525 .666 .920
m16 65.60 135.796 .595 .735 .918
m17 65.62 136.853 .567 597 .919
m18 65.56 138.537 .690 711 .916
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Uji Asumsi

Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized
Residual

N 200
Normal Parametersab Mean .0000000
Std. Deviation .75349079
Most Extreme Differences Absolute .057
Positive .057
Negative -.036
Test Statistic .057
Asymp. Sig. (2-tailed)° .200d
Monte Carlo Sig. (2-tailed)®  Sig. 117
99% Confidence Interval Lower Bound .108
Upper Bound 125

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.

e. Lilliefors' method based on 10000 Monte Carlo samples with starting seed 2000000.

Uji Multikolinearitas

Coefficients?
Unstandardized Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig.  Tolerance  VIF
1 (Constant) 3.319 .650 5.108 .000
X -.383 .139 -195  -2.761 .006 .889  1.124
m 451 .135 236 3.341 .001 .889 1.124

a. Dependent Variable: y
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Korelasi

Correlations

y X m

y Pearson Correlation 1 -.274" .301"
Sig. (2-tailed) .000 .000
N 200 200 200

X Pearson Correlation -.274" 1 -.333"
Sig. (2-tailed) .000 .000
N 200 200 200

m Pearson Correlation .301" -.333" 1
Sig. (2-tailed) .000 .000
N 200 200 200

**, Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Data deskriptif dan Kategorisasi

Adiksi Media Sosial

Skor Maksimal : 41 X 5 =205

Skor Minimal : 41 X 1 = 41

Range (Maks — Min) : 205 —41 = 164
Maks+Min__205+41 246

Mean Hipotetik (u) : > 2 ——2—=123

Std Deviasi Hipotetik (o)=range/6 = 164:6=27,3

Kategori
1. Rendah (X< p- 0) =X<95,7
2. Sedang (u- 0 <X < u+o):95,7<X<150,3
3. Tinggi (X> u+o): X>150,3

Self-Esteem

Skor Maksimal : 10 X 4 =40

Skor Minimal : 10X 1 =10

Range (Maks — Min) : 40— 10 = 30

Mean Hipotetik (#) : Mak52+Mm_ 40;-10_520_25

Std Deviasi Hipotetik (¢)= range/6 = 30:6=5

Kategori
1. Rendah (X< u- o) =X<20
2. Sedang (u- o0 < X< u+o):20<X <30
3. Tinggi (X> u+o) : X>30
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Kecemasan Sosial

Skor Maksimal : 18 X 5=90

Skor Minimal : 18 X 1 =18

Range (Maks — Min) : 90 — 18 =72

L Maks+Min_ 90+18_108
Mean Hipotetik (1) : — 52+ L “ZL ==

Kategori
1. Rendah (X< p- 0) =X<42

54
Std Deviasi Hipotetik (0)= range/6 = 72:6=12

2. Sedang (u- 0 < X< u+o) 142 <X <66

3. Tinggi (X> u+a) : X>66

Kategori | Rendah | Sedang Tinggi
. Mean
Variabel ik SD X< u-o <X X> et
empiri < u-o < uto ut+o
Adiksi Sedang 95,7<X
< 9
Media Sosial 144,39 | 28,095 X<95,7 <1503 X>150,3
<
Self-Esteem | 2584 | 4,415 | S¢98n8 /|y 5g |20 § OX = X>30
Kec.emasan 57,81 6,874 Sedang X<42 42<X< X>66
Sosial 66
Descriptive Statistics
N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
varX 200 15 37 25.84 4.415
varY 200 67 205 144.39 28.095
varM 200 42 70 57.81 6.874
Valid N (listwise) 200
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Koefisien Determinasi

Model Summary®

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Durbin-Watson
1 .5522 .305 .299 2.030
a. Predictors: (Constant), x, m
b. Dependent Variable: y
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square
1 .2962 .087 .083
Uji Hipotesa

Run MATRIX procedure:

kkkhkhkkkk kA hkkhkhkkkhkkkhk PROCESS Procedure for SPSS VerSlon 4.1 kkkhkkhkhkkAhkk K hkkkhkk k%

Written by Andrew F. Hayes, Ph.D.

Documentation available in Hayes (2022).

www.afhayes.com
www.guilford.com/p/hayes3

Ak Ak Ak kA hkhkhkhAhkh A hkhrhkhkrhhkhkhhkhhrhkhkrhhkrhkdkhkhdkhkkrhkhhhkhkrxhkkhkhhkhkhkrhkkrhkrxhkkkkxkk*x*

*

Model 4
Y\ T vy
X X
M m

Sample

Size: 200

kA hkkhkrkhhkrhkkhkhhhkhkhrhhkrhhkrhkhkhkhdhhkrhhkrhhkrhkhkhhhkhkrhkhkhkhhkrhkhkhhhkhhkrhkhkrhhkrhkhkhhkxhkxx

*

OUTCOME VARIABLE:
m

Model Summary

R R-sqg
.3325 .1106
Model
coeff
constant 4.0393
x -.3413

MSE i

.1589 24.6181
se t
.1859 21.7268
.0688 -4.9617

daf2
198.0000

LLCI
3.6726
-.4769

.0000

ULCI
4.4059
-.2056

Ak kA hkhkrhhkhk kA hhk Ak hkhhkhkrhhkhkhhAhkhkrAhhkhhkhkrhkhkhkhhkhhkrhhkhhhkrhkhkhkhhkhkhkrhkkrhkhkrhkkhkhdxkkxk

*
OUTCOME VARIABLE:
Yy
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Model Summary

R R-sg MSE F dfl df2 P
.3529 .1245 .5735 14.0087 2.0000 197.0000 .0000

Model
coeff se t P LLCI ULCI
constant 3.3186 .6497 5.1079 .0000 2.0373 4.5998
X -.3826 .1386 -2.7612 .0063 -.6558 -.1093
m .4510 .1350 3.3406 .0010 .1848 L7172

Test(s) of X by M interaction:
F dfil df2 P
4.1577 1.0000 196.0000 .0428

KKK KKK KKKk Kk ok ok kKX XXX Kk khkkkk TOTAL, EFFECT MODET * * %% % %ok & & & % % % Kk Kk Kk K ok ok ok ok &k kX kk kK
OUTCOME VARIABLE:
Yy

Model Summary

R R-sq MSE F dfl df2 jS)
22737 .0749 .6029 16.0347 1.0000 198.0000 .0001

Model
coeff 32 sl P LLCI ULCI
constant 5.1403 .3621 14.1950 .0000 4.4262 5.8544
X 113869 .1340 =4.0043 .0001 -.8007 -.2723

FrRXx KKK KKKk kAx TOTAL, DIRECT, AND INDIRECT EFFECTS OF X ON Y **** Xk kkkk &%

Total effect of X on Y
Effect se & P LLCI ULCI
-¥53%5 .1340 =4.0043 .0001 =.8007 22 723

Direct effect of X on Y
Effect se Yy P LLCI ULCI
-.3826 .1386 -2.7612 .0063 -.6558 -.1093
Indirect effect(s) of X on Y:
Effect BootSE BootLLCI BootULCI
m -.1539 .0665 -.3017 -.0450
khkhkhkhkkhhkhkhkkhhkhkkhkkhhhxkkhhxkk*x ANALYSIS NOTES AND ERRORS P e I I I I b b I b b b b b b b b b b g

Level of confidence for all confidence intervals in output:
95.0000

Number of bootstrap samples for percentile bootstrap confidence intervals:
5000
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